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ABSTRAK

Depresi merupakan suatu kondisi pada individu yang ditandai dengan tidak memiliki kepuasan dan juga
kesenangan, sehingga timbul perasaan sedih dan dapat berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari. Prevalensi
depresi di Indonesia pada masa dewasa awal sekitar 27,86%. Gejala depresi dapat terjadi dikarenakan tiga pola
pikiran negatif (cognitive triad) dan kecenderungan mencela diri. Pencegahan depresi dapat dilakukan dengan
mengenali atau mendeteksi tiga pola pikiran negatif (cognitive triad). Langkah awal untuk mendeteksi, dapat
dilakukan dengan mengukur tingkat cognitive triad menggunakan alat ukur atau instrumen yang telah teruji
kualitas psikometriknya. Penelitian ini merupakan systematic literature review yang bertujuan untuk
mengidentifikasi properti psikometrik dari alat ukur yang telah dikembangkan maupun diadaptasi. Proses seleksi
artikel menggunakan pedoman PRISMA. Kriteria inklusi yaitu: alat ukur cognitive triad, adaptasi maupun
terjemahan, berbahasa Inggris dan Indonesia, dan memiliki hasil reliabilitas dan validitas. Hasil penelusuran
literatur diperoleh sejumlah 6 artikel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat alat ukur yang sudah teruji
kualitas psikometrik. Alat ukur-alat ukur cognitive triad yang ada saat ini memiliki koefisien reliabilitas yang
memuaskan, ditunjukkan dengan nilai koefisien Cronbach’s alpha (a) 0.91-0.95 dan reliabilitas test-retest
memiliki hasil yang baik dengan nilai koefisien 0.83-0.88. Validitas isi, konstruk, dan kriteria juga telah dilakukan
dan memiliki hasil yang baik. Peneliti Indonesia telah mengadaptasi alat ukur cognitive triad for children dan
memiliki reliabilitas dan validitas baik yang dapat digunakan oleh remaja Indonesia untuk mengenali tiga pola
pikiran negatif. Namun, alat ukur tersebut hanya terbatas untuk remaja dan saat ini belum ada untuk dewasa awal
sehingga perlu pengembangan alat ukur untuk dewasa awal.

Kata kunci: depresi; cognitive triad; alat ukur; systematic literature review

1. Pendahuluan

Depresi merupakan gangguan jiwa yang ditandai dengan beberapa gejala seperti
mengalami perubahan nafsu makan, suasana hati yang buruk, dan juga kehilangan minat pada
hal yang disukai (Bremshey et al., 2024). Depresi adalah suatu kondisi pada individu yang
tidak memiliki kepuasan dan juga kesenangan, sehingga timbul perasaan sedih dan dapat
berpengaruh terhadap kehidupannya (Putri et al., 2024). Depresi merupakan gangguan yang
tidak bisa dibiarkan begitu saja karena akan berpengaruh kepada fungsi kehidupan sehari-hari.
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang rentan mengalami depresi. Studi
Ramadani & Fauziyah (2024) mengatakan bahwa dalam pandangan psikoanalisa, gangguan
depresi terjadi karena terdapat konflik yang tidak mereka sadari. Hal tersebut berhubungan
dengan adanya kehilangan dan kesedihan. Penyebab lainnya yaitu adanya pikiran negatif dalam
diri dan cenderung mencela diri. Penyebab terjadinya depresi pada individu, disebabkan adanya
kecenderungan berpikir negatif dan memiliki pengalaman yang negatif seperti traumatis.
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Depresi dapat terjadi di berbagai usia baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.
RISKESDAS (2018) mengatakan 6,2% yang berusia dalam rentang 15 sampai 24 tahun
mengalami depresi. Menurut data indeks kesehatan mental di Indonesia pada tahun 2023
menyatakan lebih dari 9 juta orang mengalami depresi (Shalahuddin et al., 2024). Prevalensi
gangguan depresi pada dewasa awal sekitar 27,86% (Purborini et al., 2021). Tingginya tingkat
prevalensi yang mengalami depresi. menunjukkan pentingnya untuk melakukan intervensi dan
pencegahan.

Terdapat banyak metode intervensi yang dapat digunakan untuk menurunkan gejala
depresi, seperti CBT dan psikofarmakologi. CBT (Cognitive Behavioral Therapy) merupakan
salah psikoterapi yang berfokus pada pikiran dan juga perilaku yang maladaptif dan merupakan
salah satu intervensi yang dapat digunakan untuk mengurangi gejala depresi (Sauran & Salewa,
2022). Intervensi psikofarmakologi dapat menggunakan SSRI (Selective Serotonin Reuptake
Inhibitor) (Strawn et al., 2022). Berbagai intervensi seperti CBT dan psikofarmakologis dapat
mengurangi gejala dari depresi. Selain melakukan intervensi pengobatan, penting melakukan
pencegahan dengan melakukan deteksi dini untuk meminimalisir terjadinya gangguan depresi.
Upaya pencegahan dilakukan untuk menjaga wellbeing pada individu dan juga mencegah
terjadinya masalah lainnya (Adventinawati, 2024).

Beberapa metode upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya gangguan depresi yaitu dengan latihan fisik. Studi Hoare et al. (2021) mengatakan
bahwa dengan melakukan latihan fisik dengan olahraga, efektif untuk mencegah terjadinya
gangguan depresi. Berbeda dengan pendapat sebelumnya, studi Chudri et al. (2025)
menyatakan pencegahan dapat dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan edukasi
mengenai gangguan depresi dan gejala depresi. Berbagai metode seperti melakukan olahraga,
dan juga memberikan psikoedukasi mengenai gangguan depresi terbukti dapat mencegah
terjadinya gangguan depresi. Terdapat beberapa metode lain yang dapat digunakan dalam
melakukan pencegahan seperti pengendalian dan identifikasi pikiran negatif. Terdapat
beberapa studi yang mengatakan bahwa seseorang yang memiliki pikiran negatif dapat
meningkatkan risiko terjadinya depresi

Studi yang dilakukan oleh Faradiana & Mubarok (2022) mengatakan individu yang
memiliki pikiran negatif dapat meningkatkan terjadinya gejala depresi. Selaras dengan
penelitian Marchetti & Possel (2023) individu yang mengalami gejala depresi memiliki tiga
pola pikiran negatif atau disebut dengan cognitive triad. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Tsolakis (2025) yang menyatakan cognitive triad merupakan tiga pola pikiran negatif yang
terdapat pada orang dengan gejala depresi. Sesuai dengan penelitian tersebut menyatakan
bahwa pola pikiran negatif merupakan salah satu prediktor terjadinya gangguan depresi
sehingga dengan mengendalikan dan mengidentifikasi tiga pola pikiran negatif (cognitive
triad) dapat mencegah terjadinya depresi.

Penting untuk mengenali dan mengidentifikasikan cognitive triad pada individu.
Mengetahui tingkat cognitive triad pada individu dapat menggunakan alat ukur yang telah
teruji kualitas psikometriknya baik dari sisi reliabilitas dan validitas. Alat ukur psikologis
mengenai cognitive triad telah di kembangkan di berbagai macam dunia. Berdasarkan uraian
diatas, peneliti membuat systematic literature review mengenai alat ukur cognitive triad. Studi
literatur diperlukan untuk mengetahui bentuk, jenis, dan bagaimana kualitas psikometrik dari
alat ukur tersebut.
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Metode

Metode penelitian ini yaitu systematic literature review yang bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai alat ukur yang telah dikembangkan maupun diadaptasi. Systematic
literature review adalah tinjauan sistematis untuk mengidentifikasi, melihat secara kritis dan
mengumpulkan artikel penelitian yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti (Norlita
et al., 2023). Pencarian artikel mengenai alat ukur cognitive triad menggunakan pedoman
PRISMA. PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses)
adalah evidence-based yang membantu peneliti untuk melakukan tinjauan sistematis. PRISMA
fokus pada langkah atau cara peneliti untuk memastikan pelaporan yang lengkap dan
transparan (Simamora et al., 2024). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: pengembangan
alat ukur cognitive triad, adaptasi alat ukur, artikel tahun 1986-2025, berbahasa Indonesia dan
Inggris, terdapat reliabilitas & validitas, dan full text. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah: tidak memiliki uji psikometrik, dan tidak berbahasa Indonesia maupun bahasa Inggris.
Pencarian dan identifikasi artikel menggunakan software publish or perish. Diagram flow
PRISMA dijabarkan sebagai berikut:

Records identified from*:
(n=867)
Open Alex (n = 141)
Google Scholar (n = 360)

}

Records screened
(n=47) |— 5| Records excluded™

(n=521)
!

Reports sought for retrieval »| Reports not retrieved
(n=30) "l in=17)

!

Reports assessed for eligibility ]
n=19) — 5| Reports excluded:

Identification

Screening

Articles written in languages
other than English or Indonesian
(n=3)

Not free (n =3)

Not a psychometric instrument (n
- =

v Access error (n =2).

Duplicate (n = 3)

Studies included in review
(n=6)

Gambar 1. Diagram Flow PRISMA

Hasil dan Pembahasan
Pencarian dan identifikasi artikel ilmiah menggunakan sumber pubmed, open alex, dan

google scholar. Literatur awal diperoleh sebanyak 568 artikel. Melalui tahap seleksi
menggunakan pedoman PRISMA, artikel yang diperoleh sebanyak 6. Pemilihan artikel
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Hasil temuan penelitian
alat ukur cognitive triad dijabarkan melalui tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Kajian Alat Ukur di Berbagai Negara

No  Peneliti Subjek Nama Alat Ukur Bahasa  Hasil

1. Beckham et al., Pasien layanan Cognitive Triad Inggris Koefisien reliabilitas cronbach’s
(1986) kesehatan mental Inventory (CTI) alpha secara keseluruhan sebesar
rumah sakit 0.95. Pada aspek pandangan diri
memorial sendiri 0.91, pandangan
Oklahoma terhadap dunia 0.81, dan
pandangan terhadap masa depan
0.93. Hasil validitas konvergen

CTI dengan BDI sebesar 0.77.
2. Kaslow et al, Anak Cognitive Triad Inggris Hasil koefisien reliabilitas
(1992) Inventory for cronbach’s alpha sebesar 0.92.

Children (CTI-C)

Pada aspek pandangan negatif
terhadap diri sendiri sebesar
0.83, pandangan negatif
terhadap dunia sebesar 0.69, dan
pandangan negatif terhadap
masa depan sebesar 0.85.

Validitas konkuren
menggunakan alat ukur
Coopersmith Self-Esteem

Inventor dengan korelasi sebesar
0.69, pada alat ukur
Hopelessness Scale for Children
korelasi dengan subdimensi
pandangan terhadap masa depan
sebesar -0.68 yang arti nya
semakin rendah keputusasaan
makan semakin positif
pandangan  terhadap  masa
depan. Sub dimensi pandangan
terhadap  dunia  berkorelasi
dengan HSC DAN CSEI sebesar
0.60 dan  0.62.  Fungsi
diskriminan pada alat ukur ini
secara akurat
mengklasifikasikan 62% subjek

3. Sliwerski (2014)  Dewasa Adaptasi Polandia
Cognitive  Triad
Inventory (Beck,
1989)

Hasil  koefisien  reliabilitas
menunjukkan hasil yang
memuaskan. Koefisien cronbach
alpha sebesar 0.94. Masing-
masing aspek menunjukkan
koefisien cronbach alpha sebesar
0.77 pada pandangan terhadap
dunia, 0.89 pada pandangan
terhadap diri sendiri, dan 0.91
pada pandangan terhadap masa
depan. Reliabilitas test-retest
juga dilakukan dengan hasil
sebesar 0.83. Validitas faktorial
EFA menunjukkan hanya ada
satu faktor saja yaitu pandangan
negatif terhadap diri sendiri
karena hasil korelasi antar faktor
menunjukkan angka berkisar
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0.72 sampai 0.84 hasil korelasi
tinggi sehingga hanya ada satu
faktor saja. Validitas konkuren
dilakukan dengan alat ukur
Center for  Epidemiologic
Studies — De-

pression Scale

dengan korelasi 0.73 dan
korelasi dengan  State/Trait
Anxiety Inventory sebesar 0.80

4. (Erarslan & Mahasiswa Adaptasi Turkish
Isikli, 2018) Cognitive  Triad
Inventory (Beck,
1986)

Alat ukur asli menggunakan
Cognitive Triad Inventory dan
diterjemahkan kedalam bahasa
turki.

Reliabilitas Cronbach’s alpha
sebesar 0.91. Hasil koefisien
realibilitas pada masing-masing
aspek  pandangan negatif
terhadap diri sendiri (0.85),
pandangan negatif terhadap
dunia (0.72), dan pandangan
negatif terhadap masa depan
(0.87). Analisis CFA
mendukung ketiga aspek yaitu
pandangan negatif terhadap diri
sendiri, dunia, dan masa depan.
Hasil analisis CFA pada
RMSEA tidak fit dengan model
fit index, nilai RMSEA sebesar
0.08, SRMR sebesar 0.07.
Validitas konvergen
menggunakan alat ukur lain
seperti BDI (Beck Depression
Inventory) (r=0.66), BHS (Beck
Hopelessness Scale) (r=0.70),
dan SEI (Self Esteem Inventory)
(= -0.64). Hasil validitas
konvergen baik dan berkorelasi

5. Dianovinina et al Siswa 13-19 tahun Adaptasi CTI-C Indonesi
(2024) (Kaslow, 1992) a

Hasil  koefisien reliabilitas
cronbach’s alpha sebesar 0.93.
Pada aspek pandangan terhadap
diri sendiri sebesar 0.87,
pandangan  terhadap  dunia
sebesar 0.84, dan pandangan
terhadap masa depan sebesar
0.81. Hasil analisis faktor
menggunakan CFA
(Confirmatory factor analysis)
menunjukkan TLI sebesar 0.94,
RMSEA sebesar 0.07, CFI
sebesar 0.95, SRMR sebesar
0.05, dan GFI sebesar 0.82.

6. (Puia et al., 2025) Orang dewasa Adaptasi Romani
Rumania Cognitive Triad an
Inventory (Beck,
1986)

Reliabilitas menggunakan tes-
retest yang dilakukan uji coba
pada 3 bulan selanjutnya. Hasil
koefisien reliabilitas rho pada
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pandangan diri sendiri sebesar
0.88, pada pandangan dunia
sebesar  0.81, dan pada
pandangan masa depan sebesar
0.84. Masing-masing koefisien
reliabilitas  test-retest  baik.
Validitas faktorial menggunakan
CFA dengan hasil CFI sebesar
0.983, TLI sebesar 0.98,
RMSEA sebesar 0.08, dan
SRMR sebesar 0.07. Validitas
konvergen dilakukan dengan
alat ukur Scale of Psychological
Well-Being (SPWB). Hasil
korelasi validitas konvergen dari
masing-masing subskala CTI
dan SPWB sebagai berikut:
korelasi pandangan pada diri
sendiri terhadap self-acceptance
sebesar rho= 0.66 dan subskala
personal grow sebesar tho=0.50.
Korelasi pandangan terhadap
dunia dengan environmental
mastery sebesar rho=0.67 dan
subskala purpose in life sebesar
rho=0.54. Korelasi pandangan
terhadap dunia dengan
environmental mastery sebesar
rho=0.55 dan subskala positive
relation sebesar rho=0.49

Mengetahui kualitas psikometrik pada alat ukur memerlukan uji reliabilitas serta
validitas, dikarenakan uji tersebut menentukan keandalan, konsistensi, dan seberapa jauh alat
ukur tersebut mengukur atribut psikologis. Menurut Adetya & Yuliana (2025) alat ukur yang
berkualitas ditentukan dari hasil uji reliabilitas dan validitas. Reliabilitas merupakan uji
statistik untuk melihat konsistensi dan keandalan dari suatu alat ukur (Amalia et al., 2022)
sedangkan validitas merupakan suatu proses untuk melihat kemampuan alat ukur mengukur
atribut psikologis (Azwar, 2015).

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa studi yang telah mengembangkan maupun
mengadaptasi Cognitive Triad Inventory (CTI) menunjukkan kualitas psikometrik yang baik.
Total keseluruhan nilai koefisien cronbach’s alpha dari masing-masing alat ukur tersebut
berada di rentang 0.91-0.95 dan nilai koefisien test-retest 0.83-0.88. Koefisien reliabilitas
keseluruhan alat ukur memuaskan. Hasil koefisien cronbach yang sangat baik berada dalam
rentang >0,9, keandalan tinggi berada di angka 0,7 hingga 0,9, keandalan sedang berada di
angka 0,5 hingga 0,7, dan keandalan rendah berada di angka <0,5 (Amalia et al., 2022;
Taherdoost, 2016).

Uji psikometrik validitas juga dilakukan dalam pengembangan alat ukur tersebut.
Adapun validitas yang dilakukan yaitu: validitas isi, konstruk, dan kriteria. Validitas isi melihat
sejauh mana instrumen tersebut mengukur atribut psikologis yang hendak diukur. Penilaian
validitas isi dilakukan oleh panelis/rater untuk menilai instrumen tersebut dan dapat
menggunakan rumus Aiken’s V atau Content Validity Ratio Lawshe (CVR) (Saifuddin, 2020).
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Validitas isi yang telah dilakukan dari beberapa alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang
baik. Selain melakukan validitas isi, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji validitas
konstruk. Uji validitas konstruk dapat dilakukan dengan analisis faktor menggunakan CFA
(Confirmatory Factor Analysis) dan EFA (Eksplanatory Factor Analysis).

Analisis faktor merupakan salah satu jenis validitas konstruk yang bertujuan untuk
melihat hubungan antar variabel satu dengan lainnya. CFA merupakan validitas faktorial untuk
mengkonfirmasi faktor yang membentuk instrumen psikologi atau skala psikologi. Sedangkan
EFA, adalah analisis faktor untuk mengetahui faktor yang membentuk instrumen psikologi
tersebut. Hasil validitas faktor CFA (Dianovinina et al., 2024; Erarslan & Isikli, 2018; Puia et
al., 2025) terdapat di beberapa indeks fit yang tidak sesuai ketentuan model fit index. Hal
tersebut dapat terjadi karena setiap index memiliki sensitivitas yang berbeda-beda. Oleh karena
itu jika salah satu indeks fit tidak sesuai masih dapat diterima. Terdapat peneliti yang
melakukan analisis faktor EFA Sliwerski (2014) dengan hasil validitas EFA menunjukkan
hanya terdapat satu faktor saja yaitu, terdapat perbedaan konstruk dengan alat ukur aslinya
(Beck, 1986). Sliwerski (2014) menjelaskan hal tersebut dapat terjadi karena koefisien korelasi
antara ketiga faktor tersebut memiliki nilai yang tinggi sehingga sulit untuk membedakan
faktor tersebut.

Selain analisis faktor, validitas konstruk berupa validitas konvergen juga dilakukan
oleh beberapa peneliti. Validitas konvergen adalah validitas untuk melihat koefisien korelasi
antara beberapa alat tes yang mengukur karakteristik atau trait yang serupa (Azwar, 2015).
Penelitian sebelumnya, seperti Beckham et al. (1986); Erarslan & Isikli (2018); Puia et al.
(2025) menguji validitas konvergen dengan hasil korelasi berada di rentang 0.49 sampai 0.77.
Hasil korelasi tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara alat ukur yang dibuat dengan
alat ukur lain yang serupa

Selanjutnya, validitas konkuren dilakukan oleh beberapa peneliti. Validitas konkuren
adalah salah satu jenis validitas kriteria untuk melihat koefisien korelasi dengan alat ukur yang
relevan dan bertujuan mengukur yang sama (Azwar, 2015). Hasil koefisien korelasi validitas
konkuren alat ukur Kaslow et al (1992) & Sliwerski (2014) berada di rentang 0.60 sampai 0.80.
Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi dengan alat ukur lain dengan konstruk serupa.

Secara keseluruhan alat ukur cognitive triad memiliki kualitas psikometrik yang baik
terlihat dari koefisien reliabilitas cronbach’s alpha (0.91-0.95) serta validitas, sehingga alat
ukur diatas dapat dipercaya, diandalkan, dan digunakan sesuai dengan tujuan pengukurannya
yaitu mengukur tingkat cognitive triad.

Simpulan

Berbagai alat ukur mengenai cognitive triad telah dikembangkan dan diadaptasi.
Keseluruhan alat ukur memiliki koefisien reliabilitas yang memuaskan serta validitas yang
baik. Peneliti Indonesia telah mengadaptasi alat ukur CTI-C (Cognitive Triad for Children)
kualitas psikometrik pada alat ukur tersebut baik dan dapat digunakan untuk remaja Indonesia
untuk mengenali dan mengidentifikasi pola pikiran negatif. Terdapat keterbatasan pada alat
ukur CTI-C, alat ukur tersebut hanya dapat digunakan oleh populasi remaja Indonesia sehingga
perlu dilakukan pengembangan alat ukur cognitive triad pada populasi dewasa.
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